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ABSTRAK

ARJU AYYASYVIANA, 31502000024, ANALISIS PERMASALAHAN GURU
DALAM PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA DI MI MIFAHUTH THOLIBIN,
Skripsi, Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Februari 2024

Penelitian dilakukan untuk mengetahui permasalahan guru dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di MI Miftahuth Tholibin Waru. Kebijakan kurikulum Merdeka Belajarl
merupakan gagasan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka perbaikan
sistem pendidikan nasional. Konsep kurikulum —Merdeka Belajar® merupakan upaya
untuk mewujudkan kemandirian dalam berpikir. Penelitian ini dilaksanakan di MI
Miftahuth Tholibin Waru. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan
menggunakan studi lapangan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan
kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sekolah
melakukan supervisi pada guru. Guru PAI juga menyusun kalender pendidikan, Program
tahunan, Program semester, RPP berdasarkan kurikulum sekolah dan silabus dalam
melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pihak sekolah tidak mengintervensi
Guru dan murid, sehingga bisa menciptakan suasana belajar dikelas dengan efektif. (3) Ml
Miftahuth Tholibin menekankan bahwa instrumen penilaian tidak cukup dengan tes tulis
maupun lisan, instrumen refleksi menjadi instrumen tambahan dalam penilaian proses
pembelajaran siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Merdeka Belajar



ABSTRAK

ARJU AYYASYVIANA, 31502000024, ANALYSIS OF TEACHER'S PROBLEMS IN THE
IMPLEMENTATION OF INDEPENDENT CURRICULUM IN MI FAHUTH THOLIBIN

Thesis, Semarang: Faculty of Islamic Religion

Sultan Agung Islamic University, February 2024

The research was conducted to find out the-problems of teachers in the implementation of
independent learning curriculum at MI Miftahuth Tholibin Waru. The —Merdeka Belajarl
curriculum policy is the idea of the Minister Education and Culture in the framework of improving
the national education system. The curriculum concept —Merdeka Belajar* is an effort to realize
independence in thinking. This research was conducted at MI Miftahuth Tholibin Waru. This type
of research is qualitative descriptive by using field studies. The data collection method is done
through observation, interviews and documentation. The results of the research show that (1)
Independent learning curriculum planning in Religious Education learning In Islam, schools
supervise teachers. PAI teachers also prepare educational calendars, programs annual, semester
program, RPP based on school curriculum and syllabus in implementation Learning Islamic
Religious Education, the school. does not interfere with the teacher and students, so that they can
create an effective learning atmosphere in the classroom. (3) MI Miftahuth Tholibin emphasized
that the assessment instrument is not enough for written and oral tests; reflection instruments
become additional instruments in assessment of student learning process.

Keywords: Learning, Islamic Religious Education, Learning Freedom
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — INDONESIA

Penerjemahan istilah Arab yang digunakan untuk penyusunan judul
ini diatur dengan Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor:
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi diartikan sebagai
konversi karakter dari satu karakter ke karakter lainnya. Terjemahan Arab-
Latin di sini adalah alfabet Arab dengan karakter Latin dan perangkat

grafisnya.

Konsonan

Suku kata Arab diwakili oleh huruf-huruf dalam sistem alfabet Arab.
Dalam naskah ini ada yang dilambangkan dengan huruf dan ada pula yang

dengan simbol, dan ada pula yang dilambangkan dengan huruf dan simbol

sekaligus.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

i Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di

atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)




¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
U= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
S Za Z zet (dengan titik di
bawah)
& “ain 1 koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
q Fa F Ef
a Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
B Wau W We
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A Ha H Ha

¢ Hamz ‘ Apostrof
ah
¢ Ya Y Ye

Tabel.1 Transliterasi Konsonan

Vokal

Huruf vokal bahasa Arab terdiri dari suku kata tunggal atau monosyllable
dan suku kata vokal atau diftong. Salah satu huruf vokal arab yang lambangnya

merupakan tanda atau harakat, artinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A A
4 Kasrah I I
4 Dammah U U

Gambar 1. Transliterasi Vokal Tunggal

Sedangkan vokal rangkap pada bahasa arab tersebut merupakan gabungan

harakat dan huruf, dan terjemahannya merupakan gabungan huruf, sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

o.is Fathah dan ya Ay adanu

0y Fathah dan wau Au adanu

Gambar 2. Transliterasi Vokal Rangkap
Contoh:
- Kot Kataba
- =7 Fa'ala
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa lambang harakat dan

huruf, penafsirannya berupa huruf dan lambang sebagai berikut:

11



Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
s Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Gambar 3. Transliterasi Maddah
Syaddah (Tasydid)

Huruf yang diberi tanda syaddah atau tasydid, yang dilambangkan dalam
tulisan Arab dengan simbol tanda syaddah atau tasydid, ditransliterasikan dengan
menggunakan huruf yang sama.

Contoh :

- J57 Nazzala

Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata, baik itu kata kerja, kata benda, maupun huruf,
ditulis secara terpisah. Namun, terdapat beberapa kata tertentu dalam tulisan Arab
yang umumnya digabungkan dengan kata lain karena adanya penghilangan huruf
atau tanda di dalamnya. Oleh karena itu, penulisan kata-kata tersebut juga
digabungkan dengan kata yang mengikutinya.

Contoh:

- OISR R A Gy

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin / Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- e 3e) e U o2y

Bismillahi majreha wa mursaha

Dalam penerjemahan, meskipun tidak ada konsep huruf kapital dalam
sistem penulisan Arab, penggunaannya mengikuti aturan EYD. Huruf kapital

12



diterapkan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan awal kalimat. Apabila nama
diri tersebut diawali oleh kata sandang, maka huruf awal dari nama tersebut tetap
ditulis dengan huruf kapital, tidak mengikuti huruf awal dari kata sandangnya.

Contoh:

- ol ¢y d Asaies

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- pin 3l o So

Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Huruf awal kapital hanya digunakan untuk menyebut Allah dalam penulisan
Arab jika nama-Nya dituliskan secara lengkap. Namun, jika kata tersebut
digabungkan dengan kata lain yang mengakibatkan penghilangan huruf atau tanda
baca, maka huruf awal kapital tidak digunakan.

Contoh:
- a5 33 &l Allaahu gaftirun rahTm

- ka3 )33 4 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an

13
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan pada
penerapan kurikulumnya. Kurikulum memiliki posisi yang sangat sentral dalam proses
Pendidikan, bahkan kurikulum menjadi tempat kembali seluruh kebijakan-kebijakan
Pendidikan yang dilakukan oleh pihak manajemen sekolah atau pemerintah.! Sebagai bidang
yang berpengaruh dalam Pendidikan, tetapi dapat berubah dan bersifat dinamis.?

Pembaruan kurikulum sungguh berpengaruh dalam proses pembelajaran karena
dengan pembaharuan itu maka proses, model, atau metode pembelajaran akan semakin efektif
dan efisien, serta akan mengalami kemajuan guna meningkatkan kualitas Pendidikan di
Indonesia untuk menjadikan pendidikan di Indonesia semakin baik.

Secara historis kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia, yakni kurikulum 1947
sampai kurikulum 20132 Kurikulum 2013 yang diterapkan di indonesia sudah berjalan
kurang lebih 9 tahun sejak tahun 2013 ini bertujuan untuk mendorong peserta didik supaya
lebih baik untuk melakukan observasi, bertanya, bernalar, serta mempresentasikan yang telah
diperoleh setelah menerima materi pembelajaran. Adapun objek pembelajaran dalam
penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan fenomena alam, sosial, seni, dan budaya.
Kurikulum 2013 menekankan ketiga aspek, antara lain menghasilkan peserta didik berakhlak
mulia, berketerampilan, dan berpengetahuan yang berkesinambungan. Sehingga diharapkan
agar peserta didik lebih kreatif, inovatif dan lebih produktif.*

Kebijakan kurikulum merdeka belajar yang dicetuskan oleh pemerintah dan meliputi

4 kebijakan pokok, yakni : Ujian Sekolah berstandar nasional, Ujian Nasional, Rencana

! Universitas Dwijendra, Universitas Pendidikan Ganesha, and Jurnal Education, “Analisis Perubahan Kurikulum
Ditinjau Dari Kurikulum Sebagai Suatu Ide” 10, no. 3 (2022): 694—700.

2 Dwijendra, Ganesha, and Education, 294,

3 Dwijendra, Ganesha, and Education, 695.

4 Fitri Cahyanti, “Kesulitan Guru Dan Peserta Didik Dalam Implementasi Kurikulum 2013,” 2013, 4.
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Pelaksanaan Pembelajaran, dan peraturan penerimaan siswa baru zonasi. Langkah awal yang
dilakukan oleh Menteri Pendidikan adalah menyampaikan konsep Merdeka Belajar dan Guru
Bergerak. Merdeka Belajar ini diartikan sebagai kebebasan yang diberikan untuk sekolah,
guru, serta murid. Ini dilakukan agar adanya inovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri
dan juga kreatif .

Menurut Kementerian Pendidikan, keunggulan Kurikulum Merdeka terkonsentrasi
pada mata pelajaran inti dan pertumbuhan kompetensi siswa sehingga mereka dapat belajar
lebih menyeluruh, bermakna, dan menyenangkan—bukannya terburu-buru. Pembelajaran
berbasis proyek menjadikan pengajaran lebih. menarik dan relevan, memberikan siswa lebih
banyak kesempatan untuk secara aktif menyelidiki topik-topik kontemporer dan mendorong
pengembangan karakter dan kompetensi profil siswa Pancasila. Tujuan dari pembelajaran ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap setiap mata pelajaran serta
kemampuan literasi dan numerasinya. Tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi anak sesuai
dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristiknya disebut sebagai fase perkembangan.
Karena Kurikulum Merdeka berpusat pada siswa dan mengedepankan kemandirian, maka
pendidik dan lembaga pendidikan diperbolehkan memilih apa.®

Penerapan kurikulum merdeka diharapkan dapat lebih relevan dan interaktif dimana
pembelajaran berbasis proyek akan memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk secara
aktif menggali isu-isu yang faktual. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajarannya
berpusat pada peserta didik yaitu dengan berfokus pada pribadi peserta didik, pengalaman,
latar belakang, perspektif, bakat, minat, kapasitas dan kebutuhan mereka pada pembelajaran.
Dalam hal ini, strategi pendidikan baru harus mendorong interaksi antara pendidik dan peserta
didik. Praktik kreatif dalam pendidikan harus membantu peserta didik untuk bekerja

membangun pengetahuan mereka dalam mendefinisikan hal-hal yang sangat penting di mata

5> Mei Nur Rusmiati, Riswati Ashifa, and Yusuf Tri Herlambang, “Analisis Problematika Implementasi Kurikulum
Merdeka Di Sekolah Dasar” 7, no. 2 (2023): 1492.
8 Potret Kurikulum Merdeka, Dewi Rahmadayanti, and Agung Hartoyo, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud
Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar” 6, no. 4 (2022): 7176.
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mereka dan dalam prosesnya, memperkuat rasa percaya diri dan individualitas mereka.
Mereka juga melibatkan pengembangan kualitas pribadi peserta didik, termasuk rasa
tanggung jawab yang kuat dalam diri sendiri dan orang lain.’

Kurikulum Merdeka Belajar sendiri diterapkan pada Tahun Ajaran 2021/2022 dan
belum semua sekolah menerapkan kurikulum ini sehingga referensi mengenai Kurikulum
Merdeka Belajar ini pun masih sedikit terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Dalam pelaksanaanya saja masih ada guru yang belum bisa keluar dari zona nyamannya,
sedangkan dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar ini seorang guru dituntut untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajarannya yaitu guru harus memiliki
kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran dan mengembangkan secara mendalam
materi yang menarik dan menyenangkan sehingga guru harus keluar dari zona nyamannya
dan mengikuti perkembangan zaman dalam mengajar. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar ini
Profil Pelajar Pancasila berfungsi sebagai petunjuk arah bagi sistem pendidikan di Indonesia
termasuk pembelajaraan, program, kegiatan dan asesmen. Dengan demikian menimbulkan
beberapa kebingungan bagi guru dalam menerapkan dan penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Hal ini pastilah menimbulkan beberapa problematika yang dialami guru dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar ini.

Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang pastinya butuh beradaptasi dengan
sistem Pendidikan di Indonesia sebelumnya. Dikarenakan kurikulum ini merupakan
kurikulum terbaru, sehingga beberapa problematika yang dihadapi guru dalam penerapannya
antara lain, pengetahuan yang dangkal terhadap kurikulum merdeka, minimnya referensi
kurikulum merdeka, lingkungan kurang mendukung. Kemudian keterbatasan guru terhadap
teknologi sehingga kesulitan untuk membuat media pembelajaran, sedangkan kurikulum

merdeka dituntut untuk menjadi kreatif .

" Restu Rahayu et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Penggerak,” Jurnal Basicedu 6, no. 4
(2022): 6314, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3237.
8 Windayanti Windayanti et al., “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka,” Journal on
Education 6, no. 1 (2023): 205663, https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3197.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana proses penerapan kurikulum merdeka di M1 Miftahuth Tholibin?
2. Apa saja permasalahan yang dihadapi guru dalam penerapan kurikulum merdeka di Ml
Miftahuth Tholibin?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana permasalahan yang dihadapi dalam penerapan kurikulum merdeka di MI

Miftahuth Tholibin.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan baru
khususnya dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi pada penerapan kurikulum
merdeka pada siswa untuk guru, masyarakat, dan lembaga terkait.
b. Manfaat Praktis
Beberapa manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
a. Bagi peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan yang baru
kepada peneliti, serta dapat memberikan pengalaman baru dan pembelajaran terkait
permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka kepada peneliti di masa yang akan
datang.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan guna meningkatkan mutu

pendidikan khususnya dalam menerapkan kurikulum merdeka.
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c. Bagi masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
terkait penerapan kurikulum merdeka.
d. Bagi peneliti lain
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dalam penelitian yang

dilakukan.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, maka skripsi ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut:
1. Bagian utama
Pada bagian ini berisi tentang judul, halaman nota pembimbing, halaman motto,
halaman pengesahan, deklarasi, kata pengantar, dan daftar isi.
2. Bagian kedua
BAB I
Bab ini berisi Pendahuluan yang terdiri dari: -Alasan pemilihan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II :
Bab ini berisi tentang landasan teori dimana peneliti membahas tentang analisis
permasalahan guru dalam penerapan kurikulum merdeka.
BAB IlI :
Bab ini berisikan tentang pembahasan dalam metode penelitian meliputi jenis
penelitian apa yang digunakan peneliti, tempat penelitian, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian, uji validitas instrumen, dan uji keabsahan data.

BAB IV:
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Bab ini berisikan tentang hasil penelitian, yaitu gambaran hasil analisis
permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka di M1 Miftahuth Tholibin.
BABYV :

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

UNISSULA
el | gl leluinda
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah suatu bentuk pendidikan yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman, pengetahuan, dan penghayatan terhadap ajaran-ajaran agama
Islam. Pendidikan ini mencakup aspek-aspek kehidupan keagamaan, moral, etika, serta
norma-norma sosial yang berlandaskan pada ajaran Islam. pendidikan Islam adalah upaya
membimbing, mengarahkan, dan membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan
terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam.®

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, mememahami, mengimani, bertakwa, berakhalak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-
Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.*®

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mengajarkan tentang ajaran
agama Islam, berupa bimbingan atau arahan terhadap peserta didik agar ia dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh dan menjadikannya sebagai suatu pandangan hidup demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat nantinya. Pendidikan
islam juga bisa diartikan dengan Pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran-ajaran

Islam.1!

® D R H Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Kencana, 2014), 340.
10U M I FITRI LESTARI, “MODEL PEMBELAJARAN AKTIF PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM BUKU METODOLOGI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KARYA RAMAYULIS”
(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).
1 Muhammad Mawangir, “Zakiah Daradjat Dan Pemikirannya Tentang Peran Pendidikan Islam Dalam Kesehatan
Mental,” Jurnal llmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 16, no. 2 (2015): 53-65.
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Secara keseluruhan tujuan PAI adalah untuk  mengembangkan  dan
meningkatkan keimanan, menanamkan dan membudayakan pengamalan penghayatan
pengetahuan siswa dan pengalaman agama Islam sehingga mereka menjadi umat
Islam yang terus tumbuh dalam hal keimanan ketakwaan berbangsa dan bernegara.'?

Beberapa aspek penting dalam pendidikan agama Islam meliputi:

a. Pemahaman Al-Quran dan Hadis: Pendidikan agama Islam berusaha untuk
mengajarkan dan memahamkan murid-muridnya terhadap teks suci Al-Qur'an dan
hadis Nabi Muhammad SAW sebagai sumber utama ajaran Islam.

b. Akhlak dan Etika: Memberikan pembelajaran mengenai perilaku moral dan etika yang
sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran,
kasih sayang, dan sikap menghormati sesama.

c. lIbadah dan Ritual Keagamaan: Memahamkan tentang cara-cara menjalankan ibadah-
ibadah dalam Islam, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Pendidikan agama Islam
juga memberikan pemahaman terkait tata cara dan makna dari ritual-ritual tersebut.

d. Pemahaman Konsep Ketuhanan: Menanamkan pemahaman tentang konsep ketuhanan
dalam Islam, yakni keyakinan kepada Allah sebagai Tuhan yang Esa dan segala
sesuatu yang berada di bawah kehendak-Nya.

e. Pendidikan Moral dan Sosial: Membantu pembentukan karakter individu muslim yang
berkualitas dengan memperhatikan aspek moral dan sosial dalam kehidupan sehari-
hari.

Abdurrahman al-Nahlawi menegaskan konsep at-tarbiyah memiliki empat unsur:
a. Memelihara pertumbuhan fitrah manusia.

b. Mengarahkan perkembangan fitrah manusia menuju kesempurnaan.

c. Mengembangkan potensi insani (sumber daya manusia) untuk mencapai kualitas

tertentu.

12 Syamsul Bahri, “Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Society 5.0,” Edupedia: Jurnal Studi
Pendidikan Dan Pedagogi Islam 6, no. 2 (2022): 136.
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d. Melaksanakan usaha-usaha tersebut secara bertahap sesuai dengan irama
perkembangan anak.

Hakikat pendidikan agama Islam diartikan sebagai proses transinternalisasi
pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,
bimbingan, pengusahaan, pengawasan, pengarahan, dan pengembangan potensi-
potensinya.3

2. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan pada umumnya adalah menetapkan standar standar tertentu seperti
yang ditetapkan dalam dasar filsafat pada umumnya, oleh karena itu upaya Pendidikan
harus dilandasi dengan suatu keyakinan tertentu yaitu suatu visi atau ideologi, baik
filosofis maupun teoritis.*4

Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagali suatu pembelajaran yang
dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang memberikan materi
mengenai agama Islam kepada orang yangingin mengetahui lebih dalam tentang
agama Islam baik dari segi materi akademis maupun dari segi praktik yang dapat
dilakukan sehari-hari.*® Pendidikan agama Islam tidak hanya membahas aspek teoritis,
tetapi juga menekankan implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga individu yang mengikuti pendidikan ini dapat mengembangkan spiritualitas,
moralitas, dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan Al-Qur’an, dasar Pendidikan yang pertama adalah Aqidah tauhid,
yang kedua yaituakhlak dalam bentuk bersyukur pada Allah, dan yang ketiga yaitu

Syariah atau ibadah. Pelajaran utama yang dapat diambil selain dasar Pendidikan adalah

13 Bahri, “Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Society 5.0.”
14 A B Tjahjono et al., Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami (BUDALI) (CV. Zenius
Publisher, 2023), 10, https://books.google.co.id/books?id=MN_rEAAAQBAJ.
15 Yulia Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo: Jurnal Pendidikan 2, no.
1(2023): 72-77.
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sistematika Pendidikan, dimulai dari Pendidikan akidah, Pendidikan akhlak, dan

Pendidikan Syariah atau ibadah.*®

Pelaksanaan pendidikan agama Islam didasarkan pada beberapa prinsip dan

landasan, baik dalam konteks pendidikan formal di sekolah maupun dalam konteks

pendidikan informal di masyarakat. Beberapa dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam

antara lain:

a.

Al-Qur'an dan Hadis: Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW menjadi landasan
utama dalam pendidikan agama Islam. Petunjuk-petunjuk, nilai-nilai, dan ajaran-
ajaran Islam diambil dari sumber-sumber ini.

Pemahaman Agidah (Keyakinan): Pendidikan agama Islam menekankan pemahaman
agidah yang benar. Agidah mencakup keyakinan terhadap keesaan Allah, risalah
(kenabian), malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, dan takdir.

Pendidikan Moral dan Etika: Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam mencakup
pembentukan moral dan etika yang baik. Pendidikan ini mengajarkan nilai-nilai
seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, toleransi, dan sikap saling menghormati.
Ibadah :Pendidikan agama Islam mencakup pemahaman dan pelaksanaan ibadah,
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.

Konteks Kehidupan Sehari-hari: Pendidikan agama Islam tidak hanya terfokus pada
aspek-aspek teologis, tetapi juga mengaitkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-
hari. Ini termasuk penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks pekerjaan, keluarga,
sosial, dan politik.

Pendidikan Karakter dan Pengembangan Diri: Pendidikan agama Islam bertujuan
untuk membentuk karakter yang kuat dan pribadi yang berkualitas. Hal ini mencakup

pengembangan kepribadian yang bermoral, tanggung jawab, dan berakhlak mulia.

16 Tjahjono et al., Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami (BUDAI), 55.
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g. Kesinambungan dan Pembaharuan: Pelaksanaan pendidikan agama Islam harus
memperhatikan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat. Hal ini melibatkan
upaya untuk menjaga kesinambungan tradisi keilmuan Islam sambil tetap membuka
diri terhadap inovasi dan pembaruan yang sesuai dengan tuntutan zaman.

h. Kerjasama dengan Keluarga dan Masyarakat: Pendidikan agama Islam bukan hanya
tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan kerjasama antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Kerjasama ini penting untuk mendukung pembentukan karakter dan

pengembangan spiritual anak-anak.

Dengan memperhatikan dasar-dasar ini, pendidikan agama Islam diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam pembentukan individu Muslim yang berakhlak baik
dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara garis besar pendidikan Islam memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus. Tujuan-umum pendidikan Islam adalah meraih kebahagiaan di
akhirat (Ukhrawi) yang merupakan tujuan akhir manusia hidup. Sedangkan tujuan
khusus pendidikan Islam banyak definisi yang disesuaikan dengan kebutuhan tempat
dan waktu tertentu. Tujuan khusus Ini secara umum adalah untuk kemaslahatan
hidup di dunia (duniawi).’

Tujuan Pendidikan Islam yaitu menjadi Abdullah, menjadi Khalifatullah fil Ardhi,
dan menjadi Rahmatan Lil ‘Alamin.*® Tujuan pendidikan agama Islam melibatkan upaya
untuk membentuk individu Muslim yang memiliki pemahaman, sikap, dan perilaku yang
sesuai dengan ajaran Islam. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari pendidikan agama

Islam;

17 Nabila Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia 2, no. 05 (2021): 873.
18 Tjahjono et al., Pendidikan Agama Islam Dalam Bingkai Budaya Akademik Islami (BUDAI), 57.
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Membentuk Ketagwaan: Salah satu tujuan utama pendidikan agama Islam adalah
membentuk ketaqwaan atau kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap aspek
kehidupan. Melalui pemahaman ajaran Islam, individu diharapkan dapat
menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual yang mendorong mereka untuk
menjalani hidup dengan penuh kesadaran terhadap Tuhan.

. Memahami Ajaran Islam: Pendidikan agama Islam bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
hadis. Ini mencakup pemahaman konsep ketuhanan, risalah (kenabian), dan prinsip-
prinsip moral yang terkandung dalam ajaran Islam.

Mengembangkan Akhlak Mulia: Salah satu fokus utama pendidikan agama Islam
adalah pengembangan akhlak mulia. Individu diharapkan dapat membentuk karakter
yang baik, berintegritas, jujur, dan memiliki nilai-nilai moral yang tinggi.

. Menanamkan Nilai-Nilai Sosial: Pendidikan agama Islam memberikan perhatian pada
aspek sosial dengan mengajarkan nilai-nilai seperti keadilan, toleransi, kasih sayang,
dan saling menghormati. Hal ini bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang
harmonis dan penuh kasih sayang.

Membentuk Individu yang Bertanggung Jawab: Pendidikan agama Islam mengajarkan
konsep tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan.
Individu Muslim diharapkan menjadi agen perubahan yang berkontribusi positif pada
masyarakat.

Mengajarkan Ibadah : Tujuan penting pendidikan agama Islam adalah mengajarkan
cara melaksanakan ibadah, termasuk shalat, puasa, zakat, dan haji. Ini dilakukan agar
individu dapat menjalankan kewajiban keagamaan sesuai dengan ajaran Islam.
Mendorong Pengembangan limu Pengetahuan: Pendidikan agama Islam tidak hanya

terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga mendorong pengembangan ilmu pengetahuan
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dan pemikiran kritis. Islam memberikan dorongan untuk mencari pengetahuan dan
memahami dunia sebagai manifestasi kebesaran Allah.

h. Menumbuhkan Semangat Toleransi dan Kerjasama: Pendidikan agama Islam
menekankan pentingnya toleransi terhadap perbedaan dan kerjasama antar individu
dan komunitas. Tujuannya adalah menciptakan masyarakat yang beragam namun
tetap bersatu dalam semangat kerjasama dan persaudaraan.

Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, pendidikan agama Islam diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif pada pembentukan karakter dan perilaku individu Muslim

serta membangun masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai Islam.

4. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru memiliki peran penting dalam mentransfer pengetahuan dan membantu
perkembangan siswa atau peserta didik. Mereka tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan nilai-nilai moral.

Peran guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama pada siswa di sekolah yakni: conservator guru agama Islam bertanggung jawab
terhadap sikap yang dilakukan di sekolah untuk menjadi panutan dalam menanamkan
nilai-nilai moderasi beragama.'®

Seorang guru pendidikan agama Islam adalah seorang pendidik yang memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang ajaran Islam dan mampu menyampaikannya dengan
baik kepada siswa. Tugas seorang guru pendidikan agama Islam melibatkan pengajaran
dan pembimbingan siswa dalam hal-hal yang berkaitan dengan ajaran Islam, moralitas,
etika, dan nilai-nilai spiritual.

Guru profesional yang baik adalah mereka yang memiliki pengetahuan mendalam

dalam bidangnya, mampu mengkomunikasikan materi secara efektif, peduli terhadap

19 Syarnubi Syarnubi et al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi
Beragama,” in International Education Conference (IEC) FITK, vol. 1, 2023, 112-17.
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perkembangan siswa, adil, memotivasi, dan selalu berusaha meningkatkan keterampilan
mengajar mereka.

Peran guru PAI adalah untuk mengembangkan dan menunjukkan perilaku
pendidikan islami. Perilaku ini lebih dari sekedar mempelajari keterampilan mengajar
tertentu; itu adalah penggabungan dan aplikasi keterampilan dan pengetahuan yang
berkaitan dalam perilaku nyata yang didukung oleh pengetahuan yang berkaitan lainnya.?

Dalam pembinaan Akhlakul Karimah, guru PAI biasa menggunakan metode :

a. Metode pembiasaaan

b. Metode Keteladanan

c. Metode Nasehat

5. Kurikulum

Kurikulum dianggap sebagai suatu rencana yang disusun untuk membantu proses
belajar serta mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab lembaga pendidikan serta
staf pengajarnya.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang didesain untuk
membimbing proses pembelajaran dan pengajaran di suatu lembaga pendidikan atau
sistem pendidikan. Ini mencakup berbagai elemen, seperti tujuan pembelajaran, konten
materi, metode pengajaran, penilaian, serta kebijakan dan prosedur terkait. Kurikulum
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk membantu mencapai tujuan pendidikan dan
memberikan panduan bagi para pendidik dalam merancang pengalaman belajar bagi
siswa.

Kurikulum adalah rencana pembelajaran yang merinci materi, metode, dan
evaluasi yang digunakan dalam pendidikan. Ini mencakup kurikulum inti yang mencakup

mata pelajaran pokok dan keterampilan umum, serta kurikulum tersembunyi yang

2 Adiyono Adiyono, Muhammad Rusdi, and Yuni Sara, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam: Peningkatan

Hermeneutika Materi Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar,” Dharmas Education Journal (DE_Journal) 4, no.

2 (2023): 458-64.

2l Merdeka, Rahmadayanti, and Hartoyo, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar.”
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melibatkan nilai, sikap, dan norma yang diakui secara tidak langsung melalui proses
pendidikan. Kurikulum juga dapat bersifat formal, non-formal, atau informal, tergantung
pada konteks pendidikan yang diterapkan.
6. Peserta didik Merdeka Belajar
Ciri-ciri peserta didik merdeka belajar adalah sebagai berikut :
a. Siswa dapat belajar sesuai kreativitasnya tanpa adanya peraturan yang mengikat.
b. Percaya diri dalam mengungkapkan pendapat.
c. Memiliki rasa ingin tahu.
d. Aktif dalam semua fase.
e. Belajar sesuai kebutuhan dan profil gaya belajar.
f. Bebas memilih konten, proses dan produk.
g. Perbandingannya dengan diri sendiri.

Peserta didik dalam konsep "Merdeka Belajar" diberikan kebebasan dan
kemandirian dalam menentukan jalannya pembelajaran. Dalam implementasi "Merdeka
Belajar," peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, berinteraksi
secara intens dengan guru, Serta memiliki-kebebasan dalam mengeksplorasi dan
memecahkan persoalan pembelajaran. Program "Merdeka Belajar" juga bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi peserta didik dan guru,
serta membangun lingkungan pendidikan yang memfasilitasi inovasi dan pengembangan
kemampuan analisis.

Konsep "Merdeka Belajar" memberikan peserta didik kebebasan dalam
menentukan jalannya pembelajaran. Beberapa aspek penting dari "Merdeka Belajar"

meliputi:?2

22 kemdikbudristek, “Kurikulum Merdeka Jadi Jawaban Untuk Atasi Krisis Pembelajaran,”
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2022/02/kurikulum-merdeka-jadi-jawaban-untuk-atasi-Kkrisis-
pembelajaran, 2022.
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a. Pemilihan Kurikulum: Peserta didik dapat memilih kurikulum yang sesuai dengan
minat, bakat, dan kebutuhan mereka.

b. Pengalaman Sebelumnya: Pembelajaran didasarkan pada pengalaman sebelumnya,
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan baru dari pengalaman
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

c. Penggunaan Teknologi: Peserta didik dapat memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran, sehingga mereka perlu memahami dan menguasai penggunaan
teknologi secara efektif.

d. Pembelajaran Aktif: Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan analitis dan pemecahan
masalah.

e. Kesiapan Guru: Guru perlu siap dalam menerapkan “"Merdeka Belajar," termasuk
dalam hal pemahaman terhadap kurikulum, penggunaan teknologi, dan
pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai.

. Materi Pendidikan Agama Islam

Materi pendidikan agama Islam mencakup berbagai aspek, dan umumnya dapat
dibagi menjadi beberapa pokok bhahasan utama, seperti akidah (keyakinan), akhlak

(moral/etika), Al-Qur'an, hadis, figih (hukum Islam), dan sejarah dan kebudayaan Islam

(SKI atau Sejarah Kebudayaan Islam). Berikut adalah penjelasan singkat mengenai setiap

pokok bahasan tersebut:

a. Akidah (Keyakinan):

Konsep Ketuhanan: Materi ini membahas konsep tentang keberadaan Allah, sifat-
sifat-Nya, dan keesaan-Nya.

b. Risalah (Kenabian)
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Menjelaskan tentang kenabian sebagai utusan Allah dan tugas-tugas para nabi.
Malaikat, Kitab-kitab Allah, Hari Kiamat, Takdir: Pemaparan mengenai unsur-unsur

lain dalam akidah, seperti malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, dan takdir.

. Akhlak (Moral/Etika):

Nilai-Nilai Moral Islam: Materi ini membahas nilai-nilai moral Islam, seperti
kejujuran, kesabaran, kasih sayang, saling menghormati, dan toleransi. Etika dalam
Interaksi Sosial: Memahamkan bagaimana berinteraksi dengan sesama dalam
kehidupan sehari-hari.

. Al-Quran:

Pemahaman Terhadap Al-Qur‘an: Materi ini mencakup pemahaman terhadap isi,
struktur, dan tujuan dari Al-Qur'an. Makna Ayat dan Surah: Mempelajari makna,
tafsir, dan hikmah di balik ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur'an.

Hadis:

Definisi dan Klasifikasi Hadis: Memahami apa itu hadis, klasifikasi hadis
berdasarkan tingkat keshahihan, dan kegunaan hadis dalam kehidupan sehari-hari.
Pentingnya Mengambil Hikmah dari Hadis: Bagaimana hadis dapat dijadikan
pedoman hidup dan sumber ilmu.

Figih (Hukum Islam):

Prinsip-Prinsip Figih: Materi ini membahas prinsip-prinsip dasar hukum Islam,
seperti maslahah (kemaslahatan), mafsadah (kerusakan), dan giyas (analogi). Ibadah
dan Muamalah: Memahami hukum-hukum dalam ibadah (seperti shalat, puasa, zakat)
dan muamalah (transaksi, hukum waris, dll.).

. SKI (Sejarah dan Kebudayaan Islam):
Sejarah Peradaban Islam: Pemahaman tentang perkembangan Islam sebagai

agama dan peradaban di berbagai wilayah dunia. Kebudayaan dan Peninggalan Islam:
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Materi ini membahas kekayaan kebudayaan Islam, seperti seni, arsitektur, sains, dan
literatur.

Penting untuk dicatat bahwa materi-materi ini dapat disesuaikan dengan tingkat
pendidikan, baik itu di sekolah dasar, menengah, atau tinggi. Pendidikan agama Islam
bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh terhadap ajaran Islam dan

membantu pembentukan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai agama tersebut.

B. Analisis
Definisi analisis menurut Peter Salim dan Yenni Salim (2002) menjabarkan sebagai
berikut :

a. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya)
untuk mendapatkan fakta seperti asal usul, sebab, dan penyebab sebenarnya.

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan bagian-bagian, penelaahan bagian-bagian
tersebut dan hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang sesuai dengan
pemahaman.

c. Analisis adalah penjabaran suatu hal, dan sebagainya setelah ditelaah seksama.

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah dimulai dengan hipotesis sampai terbukti
kebenarannya melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan sebagainya).

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah melalui akal berdasarkan metode
konsisten guna mencapai pengertian tentang prinsip dasar.

Metode Analisis Akar Masalah dan Solusi (MAAMS) menyajikan suatu cara
berpikir yang diperagakan dengan tata-alir (flow chart), disertai dengan beberapa contoh.
Penerapan MAAMS membantu penggunanya untuk berpikir induktif maupun deduktif,
kualitatif maupun kuantitatif, lebih mendalam dan menyeluruh, serta mempermudah
kerjasama inter, multi, atau transdisiplin.?

Berikut adalah tahapan analisis MAAMS :

ZH.P. Ari, “Metode Analisis Akar Masalah Dan Solusi,” Makara Sosial Humaniora 12, no. 2 (2008): 72-81.
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a. Identifikasi/rumuskan suatu masalah (sosial dan kemanusiaan) dalam bentuk yang
dapat diajukan pertanyaan “apa sebab-sebabnya.”

b. Identifikasi sebab-sebab negatif yang paling langsung dari X.

c. Terhadap masing-masing sebab (faktor) diajukan pertanyaan “benarkah?” dalam arti
apakah ia memang menjadi sebab dari masalah X.

d. Tahap kedua dan seterusnya (tahap ke n) caranya sama seperti tahap pertama. Bedanya
adalah bahwa kemungkinan sebab (faktor) yang diidentifikasi menjadi semakin

sedikit karena adanya kesamaan.

C. Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan rencana tertulis berisi ide dan gagasan yang dirumus
kurikulum rencana tertulis yang - selanjutnya menjadi dokumen kurikulum yang
membentuk sistem kurikulum yang terdiri dari komponen yang  saling berkaitan dan
saling mempengaruhi satu sama lain.?

Kurikulum harus mampu membuat seseorang menyadari fungsi serta perannya
dalam masyarakat dan lingkungannya. Selain itu, dalam perspektif pembelajaran
kurikulum adalah suatu perangkat rencana yang berisikan tujuan, bahan, cara dan isi
pelajaran yang dijadikan sebagal sebuah pedoman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.?

a. Pengertian merdeka belajar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) mencanangkan reformasi
sistem pendidikan Indonesia melalui kebijakan Merdeka Belajar. Hal ini ditegaskan
kembali Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Nadiem Anwar Makarim

dalam sebuah seminar web di Jakarta.?® “Apa itu artinya merdeka belajar? Itu artinya

% Henni Sukmawati, “Komponen-Komponen Kurikulum Dalam Sistem Pembelajaran,” Ash-Shahabah : Jurnal

Pendidikan Dan Studi Islam 7, no. 1 (2021): 63.

% Maman Suryaman, Tadkiroatun Musfiroh, and Widyastuti Purbani, “KURIKULUM PENDIDIKAN

BAHASADALAM PERSPEKTIF INOVASI PEMBELAJARAN,” Jurnal Kependidikan 4 (2020): 7823-30.

% kemdikbud, “Reformasi Pendidikan Nasional Melalui Merdeka Belajar,”

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/05/reformasi-pendidikan-nasional-melalui-merdeka-belajar, 2020.
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unit pendidikan yaitu sekolah, guru-guru dan muridnya punya kebebasan. Kebebasan
untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif. Saya sadar
bahwa saya tidak bisa hanya meminta, mengajak guru melakukan ini, saya memberi
pekerjaan rumah di bagian Kemdikbud dan juga di dinas pendidikan untuk
memberikan ruang inovasi,” kata Kemdikbud Nadiem Makarim kala taklimat media
di Plaza Insan Berprestasi.?’

Selanjutnya dijelaskan oleh Kepala Biro Komunikasi dan Layanan Masyarakat
Ade Erlangga, Merdeka Belajar merupakan permulaan dari gagasan untuk
memperbaiki sistem pendidikan nasional yang terkesan monoton. Merdeka Belajar
menjadi salah satu program untuk menciptakan suasana belajar di sekolah yang
bahagia suasana yang happy, bahagia bagi peserta didik maupun para guru.?® Setelah
diterapkannya kebijakan Merdeka Belajar, nantinya akan terjadi banyak perubahan
terutama dari sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang sekarang hanya
dilaksanakan di dalam kelas akan berubah dan dibuat senyaman mungkin agar
mempermudah interaksi antara murid dan guru. Salah satunya yaitu belajar dengan
outing class, di mana outing class ini adalah-dengan menciptakan suasana baru selain
di kelas agar peserta didik tidak merasa bosan dan membuat suasana belajar lebih
menyenangkan. Metode ini adalah metode yang mengenalkan siswa pada alam sekitar.
Selama pembelajaran dengan menggunakan metode ini, guru dan siswa akan lebih
dapat membangun keakraban, lebih santai, dan tentunya lebih menyenangkan. Sistem
pembelajaran akan didesain sedemikian rupa agar karakter siswa terbentuk, dan tidak
terfokus pada sistem perangkingan yang menurut beberapa penelitian hanya

meresahkan, tidak hanya bagi guru tetapi juga anak dan orang tuanya.?

27 sekretariat gtk, “Mengenal Konsep Merdeka Belajar Dan Guru Penggerak,” https:/gtk.kemdikbud.go.id/read-
news/mengenal-konsep-merdeka-belajar-dan-guru-penggerak, 2019.
28 sekretariat GTK, “Merdeka Belajar,” https://gtk.kemdikbud.go.id/read-news/merdeka-belajar, 2020.
2 Siti Baro’ah, “Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan,” Jurnal Tawadhu 4,
no. 1 (2020): 1063-73.
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Merdeka belajar memiliki konsep untuk menciptakan suasana belajar yang
bahagia dan menyenangkan tanpa dibebani dengan nilai dan target pencapaian
tertentu. Berdasarkan kajian teori diatas maka konsep Merdeka Belajar menurut
penulis dapat dipersepsikan sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan belajar
yang memerdekakan pelakunya untuk berfikir sehingga lebih aktif, kreatif, dan
inovatif, membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan baik untuk siswa
maupun guru, dan juga mendidik karakter peserta didik untuk lebih berani bertanya,
berani tampil di depan umum, dan juga berani menyampaikan apa yang didapat selama
pembelajaran, tidak hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Kebijakan
Merdeka Belajar memiliki empat pokok kebijakan, yaitu Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) zonasi. Isi Pokok kebijakan
Kemdikbud RI tertuang dalam paparan Mendikbud RI di hadapan para kepala dinas
Provinsi, Kabupaten/Kota se-Indonesia, di Jakarta pada 11 Desember 2019.

Penjelasan mengenai empat isi pokok kebijakan Merdeka Belajar dari Kemdikbud
RI (Pengelola Web Kemdikbud, 2019), sebagai berikut:

1.) Ujian Nasional (UN) akan diubah menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan
Survei Karakter, yang terdiri dari kemampuan bernalar menggunakan bahasa
(literasi), kemampuan bernalar -menggunakan matematika (numerasi), dan
penguatan pendidikan karakter. Pelaksanaan ujian tersebut akan dilakukan oleh
siswa yang berada di tengah jenjang sekolah, kelas 4, 8, dan 11. Sehingga dapat
mendorong guru dan sekolah untuk memperbaiki mutu pembelajaran. Hasil ujian
tidak digunakan untuk basis seleksi siswa ke jenjang selanjutnya.

2.) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) diterapkan dengan ujian yang
diselenggarakan sekolah. Ujian tersebut menilai kompetensi siswa yang dapat

dilakukan dalam bentuk tes tulis atau bentuk penilaian lainnya yang lebih
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komprehensif, seperti portofolio dan penugasan (tugas kelompok, karya tulis dan
sebagainya). Dengan begitu guru dan sekolah lebih merdeka dalam penilaian hasil
belajar siswa.

3.) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disederhanakan
dengan memangkas beberapa bagian. Guru bebas memilih, membuat,
menggunakan dan mengembangkan format RPP. Tiga komponen inti RPP terdiri
dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan asesmen. Penulisan RPP
ditulis efisien dan efektif sehingga guru memiliki banyak waktu mempersiapkan
dan mengevaluasi pembelajaran itu sendiri.

4.) Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB), akan menggunakan sistem zonasi
dengan kebijakan yang lebih fleksibel untuk mengakomodasi ketimpangan akses
dan kualitas di berbagai daerah. Komposisi PPDB jalur zonasi dapat menerima
siswa minimal 50%, jalur afirmasi minimal 15%, dan jalur perpindahan maksimal
5%. Sedangkan untuk jalur prestasi atau sisa 0-30% lainnya disesuaikan dengan
kondisi daerah. Daerah berwenang menentukan proporsi final dan menetapkan

wilayah zonasi.

Konsep dari pelajaran pendidikan jasmani adalah mendidik siswa melalui
aktivitas gerak, agar memperoleh kesehatan dan kebugaran sehingga tujuan
pendidikan secara umum serta keterampilan seperti: berpikir kritis, kreatif, inovatif,
kerja sama, dan mampu beradaptasi dengan teknologi dapat dicapai.*

Berdasarkan uraian di atas, Merdeka Belajar adalah upaya menciptakan
lingkungan belajar yang bebas berekspresi, berinovasi dari berbagai hambatan. Dalam

penerapannya, guru memiliki kebebasan untuk lebih fokus memaksimalkan

30 Ndaru Kukuh Masgumelar and Pinton Setya Mustafa, “Pembelajaran Pendidikan Olahraga Berbasis Blended
Learning Untuk Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Kejaora (Kesehatan Jasmani Dan Olah Raga) 6, no. 1 (2021):
133-44, https://doi.org/10.36526/kejaora.v6il.1222.
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pembelajaran guna mencapai tujuan (goal oriented) pendidikan nasional, tetapi tetap
sesuai dengan rambu kaidah kurikulum.

Bagi peserta didik bebas berekspresi selama proses pembelajaran di sekolah,
tetapi tetap berdasarkan kaidah aturan di sekolah. Siswa lebih mandiri, banyak belajar
dalam mendapatkan kepandaian, dan hasil proses pembelajaran tersebut, peserta didik
berubah dari segi pengetahuan, pemahaman, sikap/karakter, tingkah laku,
keterampilan, dan daya reaksinya, sejalan dengan yang diamanatkan dalam tujuan UU
Sisdiknas Tahun 2003, yakni; untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab.

b. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar bertujuan positif bagi personel yang terlibat dalam

proses pembelajaran.®* Adapun tujuannya sebagai berikut:

1.) Setiap yang terlibat memiliki kebebasan berinovasi guna mengembangkan kualitas
pembelajaran.

2.) Guru dituntut belajar kreatif agar memberi pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan.

3.) Siswa diberi kesempatan belajar mandiri guna memperoleh beraneka macam
informasi untuk mendukung proses pembelajarannya.

4.) Setiap unit pendidikan berhak mengelaborasi setiap faktor yang akan mendukung
proses pembelajaran di kelas.

5.) Penghargaan keberagaman dalam sistem pendidikan

c. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar

31 Dela Khoirul Ainia, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya Bagi
Pengembanagan Pendidikan Karakter,” Jurnal Filsafat Indonesia 3, no. 3 (2020): 95-101,
https://doi.org/10.23887/jfi.v3i3.24525.
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Kurikulum Merdeka Belajar memberi kebebasan siswa dalam pemilihan
kompetensi, metode pembelajaran inovatif, penilaian formatif, pengembangan
keterampilan hidup, pendidikan karakter, pemberdayaan siswa, dan keterlibatan orang
tua serta masyarakat. Tujuannya adalah memberikan pengalaman pembelajaran yang
lebih sesuai, dinamis, dan relevan dengan potensi setiap siswa.

Implikasi kurikulum terkait profesi guru yakni guru tetap berperan penting dalam
pembelajaran dan berperan secara strategis untuk menjadi kunci pada aspek
Pendidikan dan pembelajaran.? Contoh penerapan pembelajaran interaktif kurikulum
merdeka antara lain, kegiatan proyek serta studi kasus. Peserta didik diberi
kesempatan yang berperan aktif mengeksplorasi persoalan aktual seperti lingkungan,
kesehatan, dan lainnya.

Pembelajaran interaktif baiknya didukung penyediaan perangkat ajar seperti buku,
modul pembelajaran, dan yang lainnya sebagai sarana pelengkap dalam pembelajaran.
Di akhir proses pembelajaran, diperlukan guna kegiatan refleksi di setiap selesai
pembelajaran. refleksi pembelajaran ini merupakan salah satu hal penting dalam
kurikulum merdeka sebagai - sarana evaluasi agar memperbaiki pembelajaran
selanjutnya. Sehingga, proses pembelajaran selanjutnya peserta didik memperoleh
hasil lebih baik.

D. Penelitian Terkait
1. Windayanti, tahun 2023 yang berjudul problematika guru dalam menerapkan

kurikulum merdeka. Journal on education. Website: http://jonedu.org/index.php/joe

Penelitian ini membahas tantangan yang dihadapi guru guna mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Penelitian ini menyoroti pentingnya mengidentifikasi tantangan
ini untuk mengembangkan solusi yang tepat dan dapat diukur. Hasil penelitian bahwa

guru mengalami kesulitan untuk menganalisis capaian pembelajaran, belum

32 Tuti Marlina STAI Al-Fithrah Surabaya, “URGENSI DAN IMPLIKASI PELAKSANAAN KURIKULUM
MERDEKA PADA SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH” 1, no. 1 (2022): 67-72.
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menguasai penggunaan teknologi, kesulitan dalam menyusun rencana pembelajaran,
dan menentukan jenis penilaian yang sesuai untuk kurikulum tersebut. Artikel ini
menyarankan agar guru mampu mengimplementasikan kurikulum yang selalu
berubah dan memprioritaskan pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini juga menunjukan
adanya problematika yang menjadi kendala untuk guru di sekolah. Dalam kurikulum
merdeka belajar ini guru harus dituntut kreatif dalam membuat atau merancang proses
pembelajaran agar pembelajaran berjalan sesuai yang ditentukan Menteri Pendidikan.
. Siti zulaiha, tahun 2022 yang berjudul Problematika guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran dasar.

Penelitian tersebut bertujuan mengetahui penerapan Kurikulum Merdeka Belajar,
problematika guru di penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, dan bagaimana upaya
guru mengatasi problematika penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada siswa kelas
| dan IV di SDN 17 Rejang Lebong. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru
masih kesulitan dalam menganalisis capaian pembelajaran dan mengalami kesulitan
dalam penilaian dan memetakan kemampuan siswa.

Mei Nur Rusmiati tahun 2023 yang berjudul Analisis Problematika Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan
Pembelajaran.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah permasalahan di dalam
penerapan kurikulum mandiri di sekolah dasar, salah satunya adalah kurangnya
persiapan guru ketika menyusun RPP untuk belajar mandiri. Selain itu, kendala lain
di penerapan kurikulum pembelajaran otonom adalah kurangnya kreativitas guru
dalam mengajar. Perencanaan implementasi kurikulum merdeka mengalami kendala
dari segi keterbatasan bahan referensi dan penyesuaian modul ajar dengan karakter
peserta didik. Pelaksanaan tes formatif dan sumatif belum berjalan maksimal karena

harus disesuaikan dengan sarana dan prasarana penunjang yang belum cukup.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Definisi Konseptual

1. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Islam menurut Ahmad Fuad al-Ahwani adalah “suatu upaya yang
ditekankan guna mengembangkan sifat religius peserta didik sehingga mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam.” Dengan menerapkan
pengetahuan ini, Pendidikan Agama Islam menjadi bagian penting kerangka pendidikan
Islam. Menyatakan bahwa pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana menggabungkan
pengetahuan Islam dengan disiplin ilmu (pendidikan) lainnya bukanlah suatu hiperbola.
Ibnu Khaldun lebih menekankan ajaran Alquran dalam hal ini. la percaya bahwa mengajar
anak-anak tentang Al-Qur'an dapat menanamkan perasaan keagamaan di diri mereka,
maka kurikulum sains harus menjadi kurikulum sains pertama yang mengajarkan sains
kepada generasi muda.>?

Kurikulum Merdeka Belajar

Membebaskan diri untuk belajar merupakan langkah awal untuk memperoleh pendidikan
terbaik yang sesuai dengan kebutuhan masa Kini. Tujuannya adalah melahirkan generasi
yang mencerminkan cita-cita bangsa Indonesia yang tangguh, pandai, kreatif, dan
bermoral. Pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan yang memperhatikan
keselarasan kreativitas, rasa, dan karsa sangat penting dalam konsep kebebasan belajar.
Siswa dan guru dapat mengembangkan bakat dan keterampilan bawaannya apabila diberi
kesempatan untuk belajar. Pendidikan selama ini lebih mengedepankan komponen

pengetahuan.®*

33 Istikhori, “Pemikiran *Abd Al-Rahman Al-Nahlawi Tentang Pendidikan Mssyarakat Berbasis Mssjid,”
Pendidikan Islam 06, no. 12 (2017): 1-20.
3 Fridiyanto et al., Merdeka Belajar Dan Kampus Merdeka, 2022.
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Jadi, Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler beragam, di mana konten menjadi lebih optimal sehingga peserta didik
memiliki waktu untuk mendalami konsep serta menguatkan kompetensi. Guru leluasa
memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
belajar dan minat peserta didik. Projek dalam menguatkan pencapaian profil pelajar
Pancasila dikembangkan berdasarkan tema yang ditetapkan pemerintah. Hal ini tidak
berkaitan dengan materi pelajaran karena tidak terfokus pada pemenuhan target

pencapaian pembelajaran tertentu.®

B. Definisi Operasional

1. Pendidikan Agama Islam (PAI)

PAI secara operasional merupakan Pendidikan yang mengajarkan ajaran agama islam dan
menjadi salah satu mata pelajaran di M1 Miftahuth Tholibin.

Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka dalam penelitian ini merupakan kurikulum diterapkan di Ml

Miftahuth Tholibin.

C. Uji Validitas

Instrumen yang valid dibutuhkan guna mendapatkan hasil penelitian terpercaya. Dalam

penelitian sekarang, penulis memakai uji validitas isi dengan metode expert judgment. Berikut

adalah instrumen penelitian yang diujikan dengan expert judgment:

ASPEK

INDIKATOR

DESKRIPTOR

1. Perencanaan

1. Perancangan alur tujuan pembelajaran

2. Perencanaan pembelajaran dan

asesmen

3. Penggunaan dan pengembangan

perangkat ajar

3 Rahimabh, “Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi Dalam Menyusun Modul Ajar
Kurikulum Merdeka,” Jurnal Ansiru PAI 6, no. 1 (2022): 92-106.
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4. Perancangan projek penguatan profil
pelajar Pancasila

2. Pelaksanaan 1. Penerapan projek penguatan profil

pembelajaran pelajar Pancasila

2. Penerapan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik

3. Keterpaduan penilaian pembelajaran

4. Pembelajaran sesuai tahap belajar

Berikut adalah hasil pengujian validitas yang diujikan dengan menggunakan analisis aiken

V.
98888
oenl aitem 1 aitem 2 aitem 3 aitem 4 aitem 5 aitem 6 aitem 7 aitem 8
skor 5 skor 5 skor 5 skor 5 skor 5 skor 5 skor 5 skor 5
1 ] 3 4 3 4 3 4 3 4 3 ] 3 ) 3 4 3
2 5 ] 5 4 5 4 5 4 5 ] 5 ] 5 4 5 ]
3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 ] 5 4 5 4
] ] 3 4 3 4 3 4 3 4 3 ] 3 ] 3 4 3
¥s 14 14 14 14 14 14 14 14
¥ 0.875 0.875 0.875 0.875 0.875 0.875 0.875 0.875
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Formula yang digunakan dalam Aiken adalah sebagai berikut:*
V=3>s/I[n(C-1)]

S=r-lo

Lo = angka penilaian terendah (nilai 1)

C = angka penilaian tertinggi (nilai 4)

3% Naimina Restu An Nabil et al., “Analisis Indeks Aiken Untuk Mengetahui Validitas Isi Instrumen Asesmen
Kompetensi Minimum Berbasis Konteks Sains Kimia,” Paedagogia 25, no. 2 (2022): 187,
https://doi.org/10.20961/paedagogia.v25i2.64566.

43



R = angka yang diberikan penilai
Berdasarkan gambar di atas, bahwa semua indicator mendapat indeks aiken 0.875,

yang mana hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang diujikan terbukti valid.

D. Jenis Penelitian

Penelitian yang sekarang termasuk jenis penelitian lapangan (field research), sehingga
pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Untuk memperoleh data konkrit, penulis meneliti
secara langsung di MI Miftahuth Tholibin sehingga peneliti dapat mendapatkan data objektif
yang akan dilaporkan di dalam laporan ataupun uraian. Yang dimaksud penelitian lapangan
yaitu penelitian yang dilakukan di medan terjadinya gejala.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan guna meneliti
objek di mana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel dan sumber data
dilakukan purposive dan snowball, Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi,
analisis bersifat induktif/kualitatif, dan menerangkan dibandingkan generalisasi.®’

E. Aspek Penelitian
a. Perencanaan
Perencanaan guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka mencakup proses
rancangan dalam pembelajaran yang dilakukan guru dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip dan karakteristik utama dari Kurikulum Merdeka. Perencanaan dalam penerapan
kurikulum merdeka meliputi :®
1) Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran.
2) Perencanaan Pembelajaran serta Asesmen.
3) Penggunaan serta Pengembangan Perangkat Ajar.

4) Perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.

37 Sugiyono, 2016 : 15

38 kemdikbudristek, “Tujuh Tahapan Perencanaan Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka,”

https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-merdeka/, 2021.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka melibatkan serangkaian kegiatan dan strategi
yang mendukung prinsip-prinsip kurikulum ini, yang mencakup fleksibilitas, diferensiasi,
kemandirian peserta didik, serta pengintegrasian teknologi. Pelaksanaan dalam penerapan
kurikulum merdeka meliputi:*°
1) Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
2) Penerapan Pembelajaran berpusat pada Peserta Didik.
3) Keterpaduan Penilaian Pembelajaran.

4) Pembelajaran sesuai Tahap Belajar Peserta Didik.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini- penelitt menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, di
antaranya yaitu:
1. Wawancara
Wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian deskriptif kualitatif. \WWawancara dilakukan secara lisan melalui pertemuan tatap
muka secara individual.*

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan kepala
sekolah, guru kelas 1 dan kelas 4 guna mendapat informasi lebih dalam mengenai
permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka di MI Miftahuth Tholibin.
Wawancara dilakukan guna memperoleh informasi yang dibutuhkan penulis dalam proses
pengumpulan data yang dibutuhkan.

2. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pendokumentasian secara metodis, obyektif,

logis, dan masuk akal terhadap komponen-komponen yang mewujud sebagai gejala pada

39 kemdikbudristek.
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 216
45



subjek penelitian.** Observasi adalah teknik atau pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berhubungan
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, dan lainnya.

Observasi penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap
lingkungan sekitar dan juga objek penelitian. Dalam penyusunannya peneliti melakukan
uji validitas isi instrumen dengan expert judgment. Dalam pelaksanaannya, penulis akan
meneliti lebih jauh mengenai permasalahan guru dalam penerapan kurikulum merdeka.
Observasi ini dilakukan pada guru kelas 1 dan kelas 4 di MI Miftahuth Tholibin.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan dan evaluasi materi tertulis, gambar, dan
elektronik untuk mengumpulkan data. Catatan anekdot, surat, buku harian, dan catatan
tertulis atau cetak lainnya tentang kejadian sejarah merupakan bahan ini.*?

Dokumentasi penelitian berupa berkas perencanaan pelaksanaan kurikulum otonom
yang meliputi ATP (alur tujuan pembelajaran) dan laporan proyek peningkatan profil
Pancasila pada saat pelaksanaan.

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses pengumpulan informasi berasal dari catatan lapangan,
wawancara, serta dokumentasi. Ini melibatkan pengkategorian data, mengkarakterisasinya
dalam satuan, mensintesis, menyusun pola, memilih informasi relevan untuk dipelajari, serta
untuk menarik kesimpulan yang mudah dipahami. Dalam penelitian sekarang, analisis data
dilakukan saat dan setelah kegiatan pengumpulan data, sesuai tenggat waktu.

Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis, Menurut analisis wacana
kritis, praktik sosial menciptakan hubungan dialektis antara institusi, struktur sosial, dan

peristiwa serta situasi diskursif tertentu. Fairclough dan Wodak menekankan gagasan ini,

41 Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Kalimedia), him. 147.
42 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: Refika Aditama, 2014), h.
215
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dengan menunjukkan bahwa praktik wacana bersifat bias dan menunjukkan efek ideologis.
Artinya, wacana dapat mengakibatkan relasi kekuasaan yang timpang antara kelompok
mayoritas dan minoritas, jenis kelamin, serta kelas sosial, di mana perbedaan tersebut
tercermin dalam praktik sosial.*®

Proses analisis data penelitian ini mengikuti Miles dan Huberman, yang
mengemukakan bahwa analisis data dapat dilakukan dengan data reduction, display, dan
conclusion drawing/verification.** Atau yang sebagaimana dikutip oleh Sugiono, bahwa
pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi.*
1. Data Reduction (Reduksi data)

Proses merangkum, memilih elemen kunci, memusatkan perhatian pada hal
penting, mencari tema dan pola, serta menghapus informasi yang tidak dikenal sebagai
reduksi data. Artinya, data yang diringkas memberi gambaran lebih jelas guna
memudahkan peneliti mengumpulkan informasi tambahan untuk melakukan penelusuran
sesuai kebutuhan.

Penulis penelitian ini melakukan tahap reduksi data dengan menganalisis data dan
memilih temuan-temuan utama yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu tantangan guru
menerapkan kurikulum mandiri di M1 Miftahuth Tholibin, setelah itu diuraikan temuan-
temuan dari penelitian tersebut.

2. Data Display (Penyajian data)

Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan tidak sama seperti pada penelitian
kuantitatif, yaitu menggunakan tabel, grafik, bagan, dan lain-lain. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif terdapat beberapa bentuk, antara lain flowchart, infografis, penjelasan

singkat, serta korelasi antar variabel. kategori.

3 Dr. Diana Silaswati, M.Pd., “Analisis Wacana Kritis Dalam Pengkajian Wacana,” METAMORFOSIS | Jurnal
Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya 12, no. 1 (2019): 6,
https://doi.org/10.55222/metamorfosis.v12i1.124.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Jakarta: Rineka Cipta:, 2002), him. 135.
4 Sugiono, metode penelitian Pendidikan: Pendidikan kualitatif dan R & D , Op. cit, h.300.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini diberikan dalam bentuk deskripsi. Data
tentang tantangan guru menerapkan kurikulum mandiri di MI Miftahuth Tholibin
disajikan oleh penulis.

3. Conclusion Drawing/Verification (Verifikasi)

Dalam penelitian sekarang, mengambil kesimpulan adalah tahap terakhir. Peneliti
membuat kesimpulan dari temuan penelitian setelah mengurangi jumlah data dan
menyajikannya. Permasalahan dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat
sementara dan kemudian berkembang selama penelitian dilakukan, sehingga kesimpulan
barangkali dapat atau tidak menjawab rumusan masalah awal.

Maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan dari beraneka informasi yang telah
diperoleh melalui observasi, wawancara, ataupun dokumentasi mengenai permasalahan

guru dalam penerapan kurikulum merdeka di MI Miftahuth Tholibin.

H. Uji Keabsahan Data
Untuk memastikan apakah suatu penemuan atau data yang diberikan peneliti valid
dibandingkan dengan yang terjadi di lapangan, sehingga perlu dilakukan uji keabsahan data.
Di antara metode yang digunakan untuk menguji kebenaran atau keterpercayaan data yang
diperoleh dari penelitian kualitatif dengan member check, triangulasi, percakapan dengan
rekan kerja, memperluas observasi, dan meningkatkan ketekunan penelitian.*®
Dalam penelitian sekarang, peneliti melakukan uji keabsahan data menggunakan
triangulasi data.
1. Triangulasi
Triangulasi sebagai sumber memiliki makna membandingkan serta mengecek

kembali kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

46 Sugiono, metode penelitian Pendidikan: Pendidikan kualitatif dan R & D, (bandung alfabeta) h.368
48



dalam penelitian kualitatif.*’ Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat gabungan berbagai data dan sumber yang telah ada.*®
Triangulasi data adalah teknik pengecekan data dari beraneka sumber melalui
berbagai cara dan waktu. Sehingga terdapat triangulasi sumber, teknik pengumpulan data,
dan waktu.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah proses memverifikasi informasi yang diperoleh dari
beraneka macam sumber, termasuk wawancara, arsip, serta dokumen lain, guna
menilai keandalan data.
b. Triangulasi Teknik
Ketika menggunakan teknik triangulasi untuk menilai keandalan data, data yang
dikumpulkan berasal dari sumber vyang diverifikasi menggunakan berbagai
metodologi. Seperti, informasi yang diperoleh berasal dari observasi selanjutnya

diverifikasi melalui wawancara.

47 Lexy J Moleon, J. Metodologi Penelitian Kualitatif h.320
48 Sugiyono, (2015;82)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Permasalahan
Analisis permasalahan meliputi beberapa tahapan antara lain mengidentifikasi
masalah dan sebab masalah terjadi.*® Identifikasi sebab-sebab negatif yang paling
langsung dari X. Misalnya ada 4 faktor, ditandai dengan Sal, Sb1, Scl, Sd1. (S=sebab;
abcd=masing-masing faktor; angka 1=tahap pertama penelusuran sebab). Sebab negatif
yaitu suatu keadaan salah-buruk yang perlu diatasi atau diperbaiki sedangkan paling
langsung yaitu sebab yang tidak diantarai oleh sebab lain. Dalam fenomena sosial hampir
tidak ditemukan adanya satu faktor yang menyebabkan satu fakta
lain, melainkan beberapa faktor sekaligus, baik secara kausal maupun korelasional.>°
Dalam menerapkan kurikulum merdeka, guru mengalami beberapa permasalahan
yakni dalam penyusunan ATP yang harus selaras dengan CP, penggunaan perangkat ajar
yang harus beragam dan juga kendala dalam penerapan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Dilihat dari masalah yang muncul, maka dapat dirumuskan penyebabnya yaitu
sebagai berikut :

Permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka

Sebab al Sebab bl Sebab c1

Kesulitan dalam | Penggunaan perangkat | Kendala penerapan
penyusunan ATP vyang | ajar kurang beragam proyek penguatan profil
harus selaras dengan CP pelajar pancasila

Sebab a2 Sebab b2 Sebab c2

49 Ari, “Metode Analisis Akar Masalah Dan Solusi.”
50 Ari, 74.
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Kurangnya pemahaman | Kurangnya  kreatifitas | Kurangnya alat dan

guru terhadap kurikulum | guru perangkat untuk proyek
merdeka
Sebab a3 Sebab b3 Sebab c3

Kurangnya pelatihan | Kurangnya pelatihan | Kurangnya fasilitas dari
guru dan sosialisasi | guru dan  sosialisasi | sekolah
terkait kurikulum | terkait kurikulum

merdeka merdeka

2. Penerapan Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang diterapkan di Indonesia
bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum ini menekankan pada
pembelajaran berbasis proyek, fokus pada materi esensial, dan fleksibilitas guru dalam
memilih perangkat pembelajaran.  Dalam pelaksanaan penerapan kurikulum, terdapat
berbagai aspek yang perlu diperhatikan, seperti perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi.®
a. Perencanaan
Perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan faktor yang
menentukan keberhasilan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Untuk
menumbuhkan pembelajaran yang teratur dan terkontrol, dibutuhkan adalah
perencanaan. Dalam penyusunannya, perencanaan penerapan kurikulum merdeka
perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya :°?

1) Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran

%1 Panduan Kurikulum Merdeka oleh Permendikbudristek 2021
%2 panduan dan Pembelajaran Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah terbitan Pusat Asesmen dan
Pembelajaran Kemendikbudristek Tahun 2021
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2)

3)

4)

Dari hasil wawancara dan observasi, guru sudah dapat menyusun alur
tujuan pembelajaran dengan jelas, relevan dengan materi yang diajarkan, dan juga
mendukung tercapainya capaian pembelajaran, namun terkadang masih
memerlukan penyesuaian dalam memenuhi capaian pembelajaran, tetapi sejauh
ini sudah baik.

Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa proses perencanaan
dan penilaian pembelajaran telah terlaksana dengan baik, dengan rancangan yang
jelas untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.

Penggunaan dan Pengembangan perangkat ajar

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa penggunaan perangkat ajar
sudah mendukung Kkurikulum dan menarik perhatian siswa, namun dalam
penyusunannya memerlukan lebih banyak usaha yang harus dilakukan seperti
mencari model pembelajaran yang selalu baru dan menarik, agar siswa tidak
bosan.

Perencanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dari hasil penelitian, bahwa rencana proyek sudah ada, dan sebagian besar
sudah memuat langkah-langkah yang jelas dan terukur dalam mencapai tujuan
penguatan profil pelajar Pancasila.

Dari wawancara serta observasi yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa guru

dapat menyusun alur tujuan pembelajaran dengan baik dan jelas, begitu juga dalam

merencanakan pembelajaran dan asesmen, namun masih terdapat kesulitan atau

permasalahan yang dihadapi guru dalam perencanaan pembelajaran, yaitu seputar

materi ajar atau perangkat ajar yang harus selalu baru dan dalam perencanaannya

terkadang sulit untuk menemukan perangkat ajar yang belum pernah digunakan,

karena dituntut untuk memberikan warna baru dalam proses pembelajaran, maka guru
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harus dapat bertindak sekreatif mungkin agar siswa tidak cepat jenuh, namun juga
harus tetap memperhatikan capaian pembelajaran.
b. Pelaksanaan Penerapan Kurikulum Merdeka
Pelaksanaan yaitu suatu pelaksanaan dari rencana yang telah disusun
sebelumnya.>® Pelaksanaan pembelajaran di M1 Miftahuth Tholibin dilakukan oleh
guru dan siswa. Pelaksanaan dalam penerapan kurikulum merdeka meliputi beberapa
hal, diantaranya :
1) Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Temuan penelitian menunjukkan bahwa upaya pembinaan pelajar
Pancasila dilakukan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan. Sebagian besar
langkah proyek telah selesal, namun ada beberapa yang memerlukan revisi dan
penyempurnaan.
2) Penerapan Pembelajaran yang Berpusat pada Peserta Didik
Pembelajaran sudah berfokus kebutuhan siswa, dengan berbagai metode
yang mendukung gaya belajar siswa yang beragam. Dalam pelaksanaannya,
terdapat interaksi baik antara siswa dan materi pembelajaran serta metode yang
telah disiapkan.
3) Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran
Temuan studi ini menunjukkan bahwa, jika diterapkan dengan benar,
penilaian dan pembelajaran akan berjalan seiring. Hal ini karena tujuan
pembelajaran, kegiatan, dan kriteria penilaian saling melengkapi dalam integrasi
penilaian di pembelajaran.
4) Pembelajaran Tahap Belajar Peserta didik
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan sesuai

dengan tahap belajar siswa. Memerlukan waktu bagi guru dalam

%3 George R Terry, Manajemen Organisasi, him 10.
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mengelompokkan siswa sesuai tahap belajarnya yang kemudian akan disesuaikan

juga metode dan bahan ajarnya, tetapi karena adanya penilaian formatif di awal,

hal ini membantu guru dalam mengenali kemampuan siswa.

Hasil kajian di atas menunjukkan bahwa proyek Pancasila telah terlaksana sesuai
rencana yang ditetapkan, hampir seluruh tahapan proyek telah terlaksana dengan
sukses, dan proyek tersebut juga memperkuat profil pelajar Pancasila. Ketika
mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, beberapa
kegiatan telah dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan siswa. Pendekatan
pembelajaran juga mengalami perubahan, namun terkadang fokusnya masih pada guru
dan sumber daya pengajaran.

Dalam pelaksanaanya, pemahaman terhadap tahap belajar peserta didik juga baik,
meskipun membutuhkan waktu untuk mengamati, namun pembelajaran yang sesuai
tahap belajar peserta didik sudah diterapkan dengan baik.

Berdasarkan pada hasil wawancara dan. observasi yang telah dilakukan,
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang meliputi penerapan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, juga penerapan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik terlaksana dengan baik, meski dalam penerapannya terkadang
menjumpai kesulitan dalam memusatkan pembelajaran pada peserta didik, namun
guru masih dapat menyesuaikan. Dan untuk pembelajaran sesuai dengan tahap belajar,
memerlukan waktu bagi guru untuk mengenali dan mengamati kemampuan siswanya,
jadi tidak dapat dilakukan dengan cepat.

3. Permasalahan Penerapan Kurikulum Merdeka
Hasil penelitian menunjukkan dalam penerapan kurikulum merdeka di MI
Miftahuth Tholibin, guru menemui beberapa permasalahan, yaitu : Keterbatasan sarana
dan prasarana (sarpras), Prasarana dan fasilitas di sekolah ini sudah layak untuk

menunjang untuk proses belajar mengajar, namun masih belum memadai untuk
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melaksanakan proyek peningkatan profil siswa Pancasila. Kemudian Kreatifitas guru
juga menjadi kendala, Kurikulum merdeka belajar menuntut adanya pembelajaran
berdiferensiasi, dimana guru harus selalu mencari materi ajar dan metode ajar yang baru
agar tidak membuat siswa bosan, dalam pelaksanaanya guru mengalami beberapa
kesulitan karena terbatasnya metode dan kurangnya kreatifitas guru. Hal ini disebabkan

karena kurangnya pelatihan dan sosialisasi dari sekolah.

. Pembahasan

Kurikulum adalah faktor utama yang ada dalam membangun proses pembelajaran
yang memuat rancangan dalam melaksanakan pembelajaran, meliputi konsep,
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, supervise, dan sebagainya. Konsep  kurikulum
secara umum adalah rancangan yang memuat seperangkat mata pelajaran dan atau

materi yang akan dipelajari, atau yang akan diajarkan kepada siswa.>*

Kurikulum Merdeka dinilai memudahkan guru dalam tahap administrasi karena
banyak dokumen administrasi yang disederhanakan setelah penerapan kurikulum ini,
seperti RPP dan sebagainya.administrasi guru yang dulunya harus membuat RPP

berlembar-lembar, karena adanya kurikulum baru, bentuk RPP hanya ada satu lembar.

Ada penyederhanaan lebih lanjut dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Guru cukup membuat RPP satu halaman, menurut Nadiem Makarim. Guru harus
dapat mencurahkan waktunya lebih banyak untuk kegiatan pembelajaran dan peningkatan

kompetensi dengan diterapkannya kebijakan ini.%

Penerapan kurikulum merdeka mencakup tahap perencanaan dan pelaksanaan.
Pengajaran yang berbeda harus diberikan berdasarkan tahap belajar siswa untuk

menerapkan kurikulum otonom. Guru dituntut untuk menyiapkan berbagai bahan ajar

% Sukmawati, “Komponen-Komponen Kurikulum Dalam Sistem Pembelajaran,” 62.
% Rusmiati, Ashifa, and Herlambang, “Analisis Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah
Dasar,” 1493.
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berdasarkan tahap pembelajaran dan kebutuhan siswanya. Dalam situasi ini, guru
menghadapi tantangan dalam membuat materi karena jumlah siswa yang banyak, dan
setiap siswa memiliki kebutuhan yang unik. Akibatnya, guru menghadapi berbagai

tantangan saat membuat materi yang memenuhi kebutuhan siswa.

Penerapan kurikulum otonom menawarkan alat, seperti kesiapan siswa dan
pengajaran yang disesuaikan, yang membuat tujuan pembelajaran mudah dicapai. Dalam
hal ini, guru harus melalui proses penyesuaian sebelum mempraktikkannya. Karena siswa
dikelompokkan berdasarkan hasil diagnostik, peserta didik yang memiliki gaya belajar

berbeda satu sama lain.%®

Teori Nadiem Anwar Makarim mengatakan bahwa merdeka belajar memiliki
hubungan dengan perkembangan era revolusi 4.0. dan konsep merdeka belajar
menciptakan kebebasan berpikir yang tidak ditentukan oleh guru.®>” Menyatakan kembali
doktrin kemerdekaan Ki Hadjar Dewantara. Tiga jenis sifat yang dikaitkan dengan

pendidikan: kemandirian, pengendalian diri, dan tidak bergantung pada orang lain.%®

Perencanaan pendidikan di Ml Miftahuth Tholibin meliputi pembuatan silabus,
strategi pengajaran, dan Tujuan Pembelajaran (ATP), di samping penyelenggaraan proyek
untuk meningkatkan profil siswa Pancasila. Dalam pelaksanaannya memerlukan
pengetahuan dan pemahaman yang baik agar dapat menyusun perencanaan dengan baik
pula. Guru yang kesulitan dengan teknologi akan kesulitan membuat rencana

pembelajaran.>®

Penggunaan strategi pembelajaran, proyek yang bertujuan untuk memberdayakan

siswa Pancasila, ujian, dan penilaian yang dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah

% Jzza Kharisma Arifiani and Nailariza Umami, “PROBLEMATIKA GURU DALAM IMPLEMENTASI

KURIKULUM MERDEKA,” 2023, 875.

5" Halida Bunga, “Nadiem Makarim:merdeka belajar adalah kemerdekaan berpikir” 2019

%8 Ki Hadjar Dewantara, karya ki hadjar dewantara bagian pertama: Pendidikan (Yogyakarta, majelis luhur

persatuan taman siswa, 2011)

%9 Siti Zulaiha et al., “Problematika Guru Dalam Merdeka Belajar Menerapkan Kurikulum” 9, no. 2 (1925): 172.
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diatur sebelumnya merupakan contoh penerapan pembelajaran. Prasarana dan fasilitas
yang memadai diperlukan untuk melaksanakan proyek penguatan siswa Pancasila

sehingga menjamin keberhasilan hasil pembelajaran.

Guru MI Miftahuth Tholibin terampil dalam menerapkan penilaian formatif dan
sumatif serta diagnostik kognitif dan non-kognitif. Namun, mereka menghadapi tantangan

dalam memilih penilaian yang selaras dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam Pelaksanaan Proses Penerapan Kurikulum Merdeka di MI Miftahuth Tholibin
mencakup beberapa langkah yaitu : Perencanaan penerapan kurikulum merdeka,
Perencanaan meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, perencanaan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila, perencanaan penyusunan perangkat ajar, serta rencana
pembelajaran dan asesmen dilakukan sesuai dengan capaian pembelajaran yang berlaku.
Kesulitan ditemukan saat menyusun materi dan perangkat ajar yang harus terus baru juga
sesuai minat peserta didik dan harus sesuai dengan capaian pembelajaran.

Pelaksanaan penerapan kurikulum merdeka, Pelaksanaan meliputi pelaksanaan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang mana pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Kemudian penilaian serta pembelajaran sesuai dengan tahap belajar siswa
dilakukan sesuai perencanaan yang telah disusun, namun dalam penerapan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, masih belum konsisten dan terkadang lebih berpusat
pada guru, dan untuk pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik, memerlukan banyak
waktu bagi guru untuk mengamati dan kemudian menyesuaikan metode ajarnya sesuai
kebuhutah dan kemampuan masing-masing siswa.

2. Terdapat beberapa permasalahan dalam penerapan kurikulum merdeka di MI Miftahuth
Tholibin, di antaranya : Kurangnya sarana dan prasarana untuk menunjang pelaksanaan
proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Kreatifitas guru yang masih kurang dalam
penerapan penggunaan perangkat ajar yang dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran berdiferensiasi, guru membutuhkan pelatihan dan sosialisasi lagi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memiliki saran agar pembelajaran dapat

dilakukan dengan maksimal adalah dengan menyiapkan guru sebaik mungkin dengan cara
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melakukan pelatihan yang cukup dan juga sosialisasi yang matang agar guru dapat memahami
dengan baik mengenai kurikulum merdeka, karena salah satu faktor utama suksesnya
pembelajaran adalah guru, semakin kompeten seorang guru maka semakin maksimal pula
hasil pembelajarannya. Melengkapi fasilitas, sarana, prasarana guna mendukung proses

pembelajaran agar mendapat hasil yang sesuai menurut capaian pembelajaran.
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